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Pendahuluan pendidikan formal yaitu sekolah yang sangat berperan
Ki Hajar Dewantara berpendapat tentang penting dalam meningkatkan kecerdasan peserta didik
pendidikan merupakan prasyarat bagi tumbuh (Rahmat Hidayat dan Abdillah, 2019). Pembelajaran

menurut Junaedi, (2019) merupakan rangkaian kegiatan
yang dirancang untuk merangsang dan membimbing

kembang anak agar dapat mencapai tingkat keamanan
dan kesejahteraan yang setinggi-tingginya sebagai

manusia dan sebagai anggota masyarakat. Pendidikan  siswa dalam  membangun pengetahuan dan
adalah usaha sadar dan terencana untuk memberikan keterampilan.
bimbingan atau pertolongan dalam mengembangkan Pembelajaran harus dirancang untuk

membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa
sehingga mereka termotivasi untuk belajar secara aktif.

potensi jasmani dan rohani yang diberikan oleh orang
dewasa kepada peserta didik untuk mencapai

kedewasaannya serta mencapai tujuan agar peserta
didik mampu melaksanakan tugas hidupnya secara
mandiri. Oleh karena itu, kemampuan peserta didik
dipersiapkan sejak dini untuk dikembangkan melalui

Email: ppg.dewisari01228@program.belajar.id

Pengalaman belajar yang bermakna akan membantu
siswa menghubungkan pengetahuan baru dengan
pengalaman yang sudah mereka miliki (Anggraeni &
Akbar, 2018). Salah satu aspek penting dalam proses
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pembelajaran adalah keaktifan siswa. Pembelajaran
menurut UU Sisdiknas No 20 tahun 2003, diartikan
sebagai proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Dalam proses pembelajaran di sekolah, guru merupakan
sumber daya edukatif sekaligus menjadi peran utama
dalam proses pembelajaran bagi peserta didik. Guru
dapat menciptakan pembelajaran yang efektif agar
siswa lebih semangat dan menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan. Pada dasarnya proses belajar
mengajar adalah hubungan guru dengan peserta didik
dalam prosedur pembelajaran. Guru memegang
kedudukan yang sangat penting dalam proses
pembelajaran. Guru mengkoordinasikan cara kerja
dalam prosedur pembelajaran. Guru juga harus
membuat proses belajar yang menarik dan efektif.

Hal ini agar memastikan bahwa bahan ajar yang
disajikan dapat dikuasai dengan mudah dan peserta
didik lebih senang untuk mempelajari bahan ajar
tersebut. Dalam kegiatan belajar mengajar, berbagai
strategi, metode, sumber dan media belajar serta tujuan
pembelajaran yang digunakan guru untuk membantu
siswa belajar secara efektif dan efisien. Menurut Edward
L. Thorndike pada hakikatnya belajar merupakan proses
pembentukan antara stimulus dan respon. Berdasarkan
hasil observasi yang telah dilakukan di kelas V SDN 6
Cakranegara diketahiu bahwa berbagai persoalan yang
dapat menyebabkan kesulitan anak dalam memahami
konsep pembelajaran khususnya pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila. Kondisi ini menunjukkan adanya
inovasi baru dalam dalam menggunakan pendekatan
pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada
peningkatan kognitif siswa, tetapi juga
mengembangkan sikap dan keterampilan. Salah satu
pendekatan yang dapat mengatasi permasalahan
tersebut adalah pendekatan CRT (Culturally Responsive

Teaching).

Pendekatan =~ CRT  (Culturally = Responsive
Teaching) merupakan pendekatan pembelajaran yang
menekankan  pentingnya memasukkan budaya,

pengalaman dan sudut pandang siswa ke dalam aspek
pembelajaran (Gay, 2021). CRT (Culturally Responsive
Teaching) didasarkan pada pemahaman bahwa proses
pembelajaran menjadi lebih efektif ketika materi yang
diajarkan ditempatkan dalam konteks pengalaman dan
kerangka acuan peserta didik. Dalam hal ini, CRT
memanfaatkan latar belakang budaya, pengalaman
hidup, serta perspektif unik setiap siswa untuk
menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna. Dalam
konteks keragaman budaya, CRT memberikan
kontribusi besar dalam membantu peserta didik
memahami hubungan antara materi (LadsonBillings,
2021). Culturally Responsive Teaching (CRT) adalah
seperangkat praktik yang dirancang untuk membangun

latar belakang budaya dan bahasa siswa saat pengajaran
dan pembelajaran terjadi (Cruz dkk. 2020). CRT
menekankan pentingnya memasukkan latar belakang
budaya, nilai-nilai, dan perspektif unik dari setiap siswa
ke dalam proses pembelajaran. Dengan pendekatan ini,
guru tidak hanya menyampaikan materi pembelajaran
secara umum, tetapi juga menyesuaikan metode
pengajaran agar relevan dengan konteks kehidupan
peserta didik. Dalam pembelajaran yang fokus pada
keragaman budaya, CRT mampu membantu siswa
melihat hubungan antara materi yang dipelajari dan
kehidupan sehari-hari mereka, yang berakhir pada
peningkatan motivasi belajar serta pemahaman (Muniz,
2020).

Hal ini memungkinkan siswa untuk tidak hanya
belajar tentang keragaman secara teoritis, tetapi juga
mengembangkan keterampilan dalam memahami dan
menghargai perbedaan budaya yang ada di sekitar
mereka. Melalui CRT, peserta didik dapat lebih
memahami relevansi pembelajaran dengan kehidupan
mereka sendiri, yang pada akhirnya meningkatkan
keterlibatan dan prestasi akademik mereka. Penelitian
terbaru yang dilakukan oleh Fitriah et al., (2024)
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan CRT
terbukti mampu meningkatkan pemahaman siswa
terhadap keberagaman serta nilai-nilai multikultural,
khususnya dalam konteks pendidikan di Indonesia.
Studi ini mengungkap bahwa penggunaan pendekatan
CRT dalam pengajaran Pendidikan Pancasila di tingkat
sekolah dasar mampu meningkatkan kesadaran siswa
akan keragaman budaya di sekitar mereka, serta
membentuk sikap toleransi yang lebih baik. Penelitian
yang dilakukan Rini (2023) dalam penelitiannya
mengenai pembelajaran berbasis kearifan lokal
mengungkapkan bahwa pendekatan yang peka
terhadap budaya dapat meningkatkan tidak hanya
pemahaman konseptual siswa, tetapi juga kemampuan
berpikir kritis mereka. Hal ini mengindikasikan bahwa
CRT (Culturally Responsive Teaching) memiliki potensi
untuk mengembangkan berbagai aspek kompetensi
siswa secara menyeluruh.

Penggunaan @ CRT  dalam  pembelajaran
Pendidikan Pancasila, terutama pada topik keragaman
budaya, menawarkan beberapa manfaat. Pertama, CRT
membantu siswa memahami keragaman budaya
sebagai bagian dari kehidupan nyata dalam masyarakat,
bukan sekadar pengetahuan teoritis. Kedua, pendekatan
ini dapat meningkatkan relevansi pembelajaran dengan
mengaitkan materi dengan pengalaman sehari-hari
siswa. Ketiga, CRT mendukung pengembangan empati
dan pemahaman antarbudaya, yang merupakan
keterampilan penting dalam masyarakat yang beragam
(Banks, 2019). Namun, penerapan CRT juga
menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam
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konteks Indonesia yang memiliki keragaman budaya
yang sangat luas. Guru perlu memiliki pemahaman
mendalam tentang latar belakang budaya siswa dan
keterampilan untuk mengintegrasikan unsur-unsur
budaya tersebut ke dalam pembelajaran secara efektif.
Selain itu, dibutuhkan dukungan dari sistem
pendidikan yang memungkinkan fleksibilitas dalam
pengembangan kurikulum dan metode pembelajaran
yang peka terhadap keragaman budaya lokal (Sleeter,
2020).

Berdasarkan konteks ini, penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 5 di SDN
6 Cakranegara dalam mata pelajaran Pendidikan
Pancasila, khususnya pada topik keragaman budaya,
melalui penerapan pendekatan CRT (Culturally
Responsive Teaching). Penelitian ini tidak hanya
menitikberatkan pada  peningkatan pemahaman
kognitif siswa mengenai keragaman budaya, tetapi juga
berupaya mengembangkan sikap dan keterampilan
mereka dalam menghadapi realitas multikultural di
Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini memiliki
dua tujuan utama: meningkatkan pengetahuan siswa
serta membentuk karakter dan keterampilan yang
dibutuhkan untuk hidup dalam masyarakat Indonesia
yang majemuk.

Metode

Penelitian ini mengunakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas V. Arikunto, Suhardjono dan
Supardi, berpendapat bahwa PTK ditandai dengan
tindakan. Tindakan ini tidak dilakukan sekali. Namun,
diulangi sampai siklus 2. Langkah-langkah dalam PTK
terdiri dari rangkaian empat langkah penting, antara
lain:

1. Perencanaan (Planning), menyusun modul
ajar yang dikonsultasikan kepada Dosen
Pembimbing Lapangan dan Guru Pamong,.

2. Pelaksanaan (Action), pelaksanaan
pembelajaran di kelas yang mengacu pada
modul ajar dengan menggunakan pendekatan
CRT.

3. Pengamatan (Observation), pengamatan
keaktifan siswa.

4. Refleksi (Reflection), refleksi bersama teman
sejawat dan Guru Pamong.

Subjek penelitian ini adalah 25 orang siswa kelas

V SDN 6 Cakranegara. Teknik pengumplan data
menggunakan lembar observasi yang mengacu pada
teknik atau metode pengumpulan data dengan
mengamati kegiatan yang sedang berlangsung. Jenis
observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi langsung atau pengamatan langsung

terhadap tempat berlangsungnya suatu peristiwa.
Observasi ini digunakan untuk pengumpulan data
berkaitan dengan aktivitas guru dan siswa pada proses
pembelajaran. Tes dilakukan untuk mengukur
kemampuan mata pelajaran yang sedang dipelajari. Tes
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis
berupa soal pilihan ganda. Tes tertulis ini digunakan
untuk menilai hasil belajar siswa. Data yang diperoleh
dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif.
Persentase keaktifan siswa pada setiap siklus,
dibandingkan untuk melihat adanya peningkatan.
Selain itu, data kualitatif dari catatan lapangan,
digunakan untuk memperkaya analisis data kuantitatif.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan
prosedur penelitian tindakan kelas (PTK). Proses
pembelajaran berlangsung selama 2 kali pertemuan
yang terdiri dari siklus I dan siklus II dengan topik
keragaman budaya. Guru menggunakan pendekatan
CRT dengan cara: 1) Mengintegrasikan contoh-contoh
budaya lokal dalam menyampaikan materi. 2)
penerapan metode diskusi dan kelompok untuk
mengeksplorasi keberagaman budaya di lingkungan
sekitar. Selama proses pembelajaran, observer secara
teliti mencatat setiap aktivitas yang dilakukan oleh guru
dan peserta didik dengan menggunakan lembar
observasi yang telah dipersiapkan sebelumnya. Lembar
observasi tersebut berfungsi sebagai instrumen untuk
merekam berbagai tindakan dan interaksi yang terjadi
di dalam kelas, sehingga setiap aspek dari pelaksanaan
pembelajaran dapat terdokumentasi dengan baik dan
terukur.

Pra Siklus:
Hasil Dbelajar siswa sebelum menerapkan
pembelajaran CRT disajikan pada table berikut:

Tabel 1. Analisis Hasil Belajar Pra Siklus

Ketuntasan Belajar Jumlah Siswa Presentase
Tuntas 7 28%
Belum Tuntas 18 72%
Jumlah 25 100%

Berdasarkan analisis ketuntasan belajar siswa
yang ditunjukkan pada tabel di atas, dari total 25 siswa
yang mengikuti pembelajaran, hanya 7 siswa (28 %) yang
dinyatakan tuntas, sedangkan 18 siswa (72%) lainnya
belum  mencapai  ketuntasan. Kondisi  ini
mengindikasikan bahwa kemampuan siswa dalam
memahami materi pelajaran masih jauh dari optimal,
tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah
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ditetapkan. Dengan hasil tersebut, tampak adanya
kebutuhan untuk meningkatkan efektivitas proses
belajar mengajar. Oleh karena itu, implementasi model
pembelajaran Culturally Responsive Teaching (CRT)
pada siklus I dipandang penting agar pemahaman siswa
terhadap materi bisa lebih optimal dan tujuan
pembelajaran tercapai.

Siklus I:

Pada pelaksanaan siklus I, mendesain Modul Ajar
dirancang dengan menyusun langkah-langkah
pembelajaran berdasarkan pendekatan CRT, yang
diintegrasikan dengan materi pelajaran. Selain itu,
media pembelajaran dengan menampilkan tayangan
video dan media konkrit berupa Menara Budaya
(Mengenal Ragam Budaya) yang digunakan sebagai alat
bantu untuk memudahkan siswa dalam memahami
pengetahuan baru, selanjutnya penyusunan penilaian
dan juga rubrik. Setelah perencanaan selesai, tindakan
dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah dibuat,
dan selama pelaksanaan, peneliti mengamati siswa
untuk memastikan keaktifan mereka selama proses
pembelajaran berlangsung. Langkah terakhir yang perlu
dilakukan adalah melakukan refleksi yang hasilnya
didapat berdasarkan data analisis hasil belajar siswa
pada table berikut:

Tabel 2. Analisis Hasil Belajar siswa Siklus I

meningkatkan keterlibatan siswa, yang pada akhirnya
membantu siswa menguasai pembelajarannya dengan
lebih efektif.

Siklus II

Pada pelaksanaan Siklus II dilakukan perbaikan
terhadap perencanaan Siklus I. Perbaikan ini melibatkan
revisi modul ajar, khususnya pada bagian Kegiatan Inti.
Fokusnya adalah memperbaiki langkah-langkah
pembelajaran dengan memberikan reward atau
penghargaan dan pujian bagi siswa yang aktif bertanya
dan menjawab pertanyaan selama proses pembelajaran.
Selanjutnya perbaikan juga mencakup
mengkomunikasikan kesimpulan dari konten yang
dibahas sehingga siswa dapat memperoleh pemahaman
yang lebih komprehensif. Setelah modul ajar direvisi,
tindakan dilaksanakan berdasarkan modul ajar yang
telah dirancang. Proses ini melibatkan pengamatan
aktivitas siswa selama pembelajaran untuk memeriksa
partisipasi siswa dan efektivitas strategi yang
diterapkan. Observasi ini dilakukan untuk menganalisis
kemajuan siswa dalam keterlibatan belajar. Tahap akhir
Siklus II adalah refleksi, dimana hasil tindakan dan
observasi dianalisis secara menyeluruh. Refleksi ini
didapatkan dari data analisis hasil belajar siswa dan
disajikan dalam format table berikut:

Tabel 3. Analisis Hasil Belajar siswa Siklus II

Ketuntasan Belajar Jumlah Siswa  Presentase Ketuntasan Belajar Jumlah Siswa Presentase
Tuntas 15 60% Tuntas 22 88%
Belum Tuntas 10 40% Belum Tuntas 3 12%
Jumlah 25 100% Jumlah 25 100%

Berdasarkan hasil analisis ketuntasan belajar
siswa pada table di atas, dapat dilihat dari 25 siswa
terdapat 15 (60%) siswa yang mampu mencapai tuntas,
sedangkan 10 siswa (40%) masih belum tuntas.
Meskipun observasi selama pembelajaran pada Siklus I
menunjukkan peningkatan dibandingkan kondisi
sebelumnya, namun tujuan ketuntasan klasikal yang
diharapkan masih belum tercapai. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian siswa masih memerlukan bantuan
untuk memahami materi lebih mendalam. Oleh karena
itu, tindakan perbaikan harus dilakukan pada Siklus II
untuk memastikan seluruh siswa mencapai tujuan
pembelajaran. Salah satu upaya yang dilakukan adalah
menciptakan  lingkungan  belajar yang lebih
menyenangkan dan interaktif. Hal ini bertujuan agar
siswa lebih nyaman dan termotivasi dalam proses
pembelajaran serta lebih mudah memahami materi
pembelajaran. Pendekatan ini juga bertujuan untuk

Berdasarkan hasil analisis ketuntasan belajar
siswa yang telah disajikan dalam tabel di atas dari total
25 siswa, sebanyak 22 siswa (88%) berhasil mencapai
ketuntasan belajar, sementara 3 siswa (12%) belum
mencapai ketuntasan.

30
25
20

JIFE S

Pra  Siklus 1 Siklus 2
Siklus

M Belum Tuntas

M Tuntas

Jumlah siswa

Gambar 1. Diagram Batang Perbandingan Ketuntasan Klasikal Pra
sikus, Siklus I dan Siklus II
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Pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus II
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dan
sudah sesuai dengan target ketuntasan klasikal yang
ditetapkan. Peningkatan hasil belajar siswa dapat
terlihat pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila,
khususnya dalam materi keberagaman budaya yang
terikat oleh nilai-nilai persatuan dan kesatuan. Berikut
adalah  diagram batang yang  menunjukkan
perbandingan ketuntasan peserta didik yang memiliki
peningkatan dari pra siklus, siklus I dan siklus II.

Berdasarkan hasil dari diagram di atas diketahui
bahwa perbandingan antara pra siklus, siklus I, dan
siklus I, terdapat peningkatan bertahap dalam
ketuntasan hasil belajar siswa. Pada pra siklus,
persentase ketuntasan belajar siswa berada di angka
28% dengan 7 siswa yang mencapai ketuntasan.
Persentase ini mengalami peningkatan pada siklus I, di
mana 60% atau 15 siswa dinyatakan tuntas. Peningkatan
ini terus berlanjut hingga siklus II, di mana ketuntasan
belajar siswa mencapai 88% dengan 22 siswa yang
berhasil mencapai standar ketuntasan. Selain
peningkatan dari segi hasil belajar, observasi terhadap
proses pembelajaran menunjukkan adanya peningkatan
aktivitas siswa selama pembelajaran di siklus II. Siswa
tampak lebih aktif dan antusias dalam mengikuti

kegiatan = pembelajaran, yang mengindikasikan
perbaikan dalam pendekatan pembelajaran yang
diterapkan. Peningkatan antusiasme siswa ini

berkontribusi pada capaian hasil belajar yang lebih baik
dibandingkan dengan siklus-siklus sebelumnya.

Peningkatan = Pemahaman Konsep Siswa
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
kemampuan mereka untuk menjelaskan konsep
keragaman budaya dan warisannya. Mereka mampu
mengaitkan pemahaman ini dengan nilai-nilai
Pancasila, yang mencakup penghargaan terhadap
keanekaragaman dan persatuan. Penjelasan yang lebih
mendalam ini mencerminkan kemampuan siswa untuk
menganalisis dan mendiskusikan aspek-aspek budaya
yang berbeda, serta bagaimana nilai-nilai Pancasila
dapat diintegrasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Pengembangan Sikap adanya peningkatan yang nyata
dalam sikap toleransi dan penghargaan terhadap
perbedaan budaya di antara siswa. Hal ini terlihat dalam
interaksi mereka selama kegiatan pembelajaran, di
mana mereka lebih terbuka dan menghargai pandangan
serta tradisi yang berbeda.

Siswa menunjukkan rasa saling menghormati dan
keinginan untuk belajar dari satu sama lain, yang
menciptakan suasana belajar yang positif dan inklusif.
Peningkatan KeterampilanSiswa mengalami
perkembangan yang signifikan dalam keterampilan
komunikasi, kerja sama, dan pemecahan masalah,
khususnya dalam konteks keragaman budaya. Mereka

lebih mampu berkomunikasi secara efektif, baik lisan
maupun tulisan, ketika membahas tema-tema terkait
budaya. Selain itu, keterampilan kerja sama mereka
meningkat, yang terlihat dari kemampuan mereka
untuk bekerja dalam kelompok dengan baik, saling
mendukung, dan menyelesaikan masalah secara
kolaboratif. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak
hanya memahami konsep, tetapi juga mampu
menerapkannya dalam situasi nyata yang melibatkan
interaksi antarbudaya.

Hasil  penelitian =~ menunjukkan  adanya
peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Pancasila, yang berarti
bahwa sebagian besar siswa telah memahami materi
yang disampaikan dengan baik. Peningkatan ini
menjadi hal yang sangat penting, mengingat mata
pelajaran Pendidikan Pancasila di tingkat sekolah dasar
dirancang untuk memberikan pemahaman yang
mendalam kepada siswa mengenai nilai-nilai
kewarganegaraan. Melalui Pendidikan Pancasila, siswa
diharapkan tidak hanya memahami secara teoretis,
tetapi juga mampu menganalisis, memahami, dan
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, dengan adanya pemahaman yang
kuat terhadap mata pelajaran Pendidikan Pancasila,
siswa akan lebih siap untuk menghadapi dan
menyelesaikan berbagai tantangan serta masalah yang
mungkin muncul di masyarakat. Pembelajaran
Pendidikan Pancasila bertujuan untuk mengembangkan
karakter siswa agar mereka memiliki sikap yang
konsisten dan berkelanjutan dalam menjalankan nilai-
nilai kewarganegaraan, sesuai dengan citacita dan
tujuan bangsa Indonesia. Hal ini mencakup penanaman
semangat persatuan, keadilan, serta tanggung jawab
sosial, yang semuanya merupakan bagian dari visi besar
bangsa dalam membentuk generasi penerus yang
berintegritas dan berdedikasi tinggi (Lubis, Sabri, dkk.,
2022).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati
dkk (2019) menunjukkan bahwa penerapan Culturally
Responsive Teaching (CRT) atau pembelajaran yang
responsif secara budaya terbukti efektif dalam
meningkatkan kesadaran siswa mengenai nilai-nilai
budaya mereka. Selain itu, siswa menjadi lebih

bertanggung jawab terhadap budayanya dan
menunjukkan peningkatan dalam partisipasi dan
keterlibatan  aktif selama proses pembelajaran

berlangsung. Dengan demikian, CRT tidak hanya
berfungsi sebagai pendekatan pedagogis, tetapi juga
sebagai sarana untuk menguatkan identitas budaya
siswa. Selain itu juga, Menurut Rahmawati dkk. (2017),
pengajaran yang responsif secara budaya melibatkan
siswa secara aktif dalam pembelajaran serta mendukung
perkembangan identitas budaya dan kemampuan soft
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skill mereka. Ladson-Billings menjelaskan bahwa guru
yang memiliki responsivitas budaya memahami
pentingnya tidak hanya prestasi akademik siswa, tetapi
juga perlunya menjaga identitas budaya dan warisan
yang dimiliki siswa (Rahmawati & Ridwan, 2017).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
peningkatan hasil belajar siswa kelas V SDN 6
Cakranegara pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila, terutama pada materi keberagaman budaya
yang terjalin dalam persatuan dan kesatuan, terjadi
setelah diterapkannya model pembelajaran Cultural
Responsive Teaching (CRT). Data dari setiap siklus
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
ketuntasan belajar siswa. Pada tahap prasiklus,
ketuntasan klasikal siswa berada di angka 28 %, dengan
rincian 7 siswa yang mencapai ketuntasan dan 18 siswa
yang belum tuntas. Setelah implementasi model
pembelajaran CRT, pada siklus I, ketuntasan klasikal
meningkat menjadi 60%, di mana 15 siswa dinyatakan
tuntas dan 10 siswa masih belum tuntas. Selanjutnya,
pada siklus II, ketuntasan kembali mengalami
peningkatan hingga mencapai 88%, dengan 22 siswa
dinyatakan tuntas dan hanya 3 siswa yang belum
mencapai ketuntasan. Dengan demikian, penerapan
model pembelajaran CRT terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa terhadap materi
keberagaman budaya dalam konteks persatuan dan
kesatuan bangsa Indonesia. Penerapan pembelajaran
Culturally Responsive Teaching (CRT) telah terbukti
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa,
terutama pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila
pada materi keberagaman budaya bangsa Indonesia
dalam konteks persatuan dan kesatuan. Peningkatan
hasil belajar ini menunjukkan bahwa pendekatan CRT
dapat memberikan dampak positif terhadap
pemahaman siswa mengenai nilai-nilai kebhinekaan,
sekaligus menumbuhkan sikap saling menghargai dan
menghormati keragaman budaya yang ada. Dengan
pendekatan ini, siswa diharapkan mampu memahami

pentingnya persatuan dalam keberagaman dan
menyadari  peran mereka dalam  menjaga
keharmonisan sosial.
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